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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Ikan adalah makhluk hidup yang dicirikan sebagai hewan vertebrata yang 
memiliki insang, berdarah dingin dan tidak memiliki bagian tubuh hewan yang 
hidup di terestrial pada umumnya seperti tangan, kaki dan jari-jarinya (Nelson 
1994). 

Ikan termasuk filum chordata dan ikan memiliki dua kelas yaitu 
Chondrichthyes dan Osteichthyes. Untuk bisa membedakan ikan yang tergolong 
sebagai ikan Osteichthyes dan Chondrichthyes maka kita bisa melihat beberapa ciri 
pada kedua kelompok ikan tersebut 

Ikan yang tergolong Osteichthyes memiliki ciri seperti bertulang keras dan 
tidak memiliki sisik plakoid (Parsons dan Rommer 1986). Sementara itu, 
Chondrichtiyes memiliki ciri kerangka tubuhnya bertulang rawan, sisik plakoid, 
mempunyai Sirip yang berpasangan berpasangan, lubang hidung yang berpasangan 
juga dan jantung beruang dua. (Compagno 2001) 

Dalam bahasa Yunani ikan di sebut dengan Ikhtiyos dan bahasa ini 
kemudian dipakai dalam kata ikhtiologi. Ikhtiologi ditinjau secara bahasa 
sebenarnya memadukan dia kata yaitu Ikhtyos yang berarti ikan dan Logos yang 
berarti ilmu atau memiliki arti ilmu yang mempelajari tentang ikan. Dengan 
demikian ikhtiologi adalah salah satu cabang ilmu biologi (zoologi) yang 
mempelajari khusus tentang ikan beserta segala aspek kehidupan ikan. Hal yang di 
pelajari dalam ilmu ikhtiologi berupa morfologi ikan, metode pengukuran tubuh 
ikan, pengenalan sistem organ tubuh ikan seperti sistem integument, sistem rangka, 
sistem otot, sistem pernafasan, sistem pencernaan, sistem syaraf, sistem ekskresi, 
dan sistem osmoregulasi pada ikan. Pelaksanaan hal tersebut dilakukan dengan cara 
mengamati, mempelajari organ tubuh ikan, membandingkan antara organ dan 
sistem organ ikan yang dilihat sesuai dengan penjelasan teori dalam ilmu ikhtiologi 
(Rahardjo et. al 2011). 

Ikan Pari berjenis Dasyatis sp. adalah salah satu komoditas yang mempunyai 

nilai ekonomis yang penting untuk daerah pemasaran pada skala lokal sebagai 


komoditi hasil perikanan laut. Kulit ikan Pari berjenis Dasyatis sp. dapat 


dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan dompet, tas, dan lain-lain. (Amir et. al 


2018). 


1.2. Tujuan 


Tujuan dari praktikum ikhtiologi yang telah dilaksanakan, diantaranya sebagai 
berikut. 


1. 


Untuk mengetahui ciri morfologi dan anatomi tubuh ikan pari berjenis 
Dasyatis sp. 


2. Untuk mengetahui ciri meristik dan morfometrik ikan pari berjenis 
Dasyatis sp. 
3. Untuk mengetahui sistem integumen, sistem otot, sistem pencernaan, 
dan system pernapasan ikan pari berjenis Dasyatis sp. 
1.3. Manfaat 


Manfaat dari praktikum identifikasi ikan lele adalah sebagai berikut: 


1. 


2. 


Dapat mengetahui dan memberikan informasi mengenal ciri morfologi 
dan anatomi tubuh ikan pari berjenis Dasyatis sp. 

Dapat mengetahui ciri meristik dan morfometrik ikan pari berjenis 
Dasyatis sp. 

Dapat mengetahui dan memberikan informasi mengenai sistem 
integumen, sistem otot. sistem pencernaan, dan sistem pernafasan ikan 
pari berjenis Dasyatis sp. 


2.1. 


2.2. 


BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

Deskripsi Ikan Pari 

Ikan pari atau Dasyatis sp. adalah sejenis ikan yang terdapat di seluruh 
dunia. Ikan pari masih satu famili dengan ikan jerung, tetapi tidak sepertiikan 
jerung, yang merupakan pemangsa yang mengerikan dengan rahang yang kuat, 
ikan pari jarang sekali menyerang manusia dan mulutnya yang kecil bukanlah 
ancaman yang membahayakan. Pada pangkal ekor ikan pari terdapat taji sekitar 
8-inch yang diselubungi dengan bahan yang membentuk sisik ikan hiu, yang 
dikenali sebagai dermis dentikle (dermal denticles). Bagian ini akan menjadi 
keras dan tegang apabila ikan pari merasa terancam, membentuk seperti pisau 
bergerigi dan memiliki bisa yang mengancam pemangsa (Anonim (a), 2009). 

Ikan pari (rays fish) termasuk dalam sub grup Elasmobranchii, yaitu 
ikanyang bertulang rawan dan grup Cartilaginous. Jenis ikan lain yang 
tergolong dalam Elasmobranchii adalah ikan cucut. Kelompok ini memiliki 
diversitas yang serta dapat ditemukan di berbagai kondisi lingkungan, mulai 
dari perairan tawar hingga palung laut terdalam dan dari daerah laut beriklim 
dingin sampai daerah tropis yang hangat. Jumlah jenis ikan pari yang mendiami 
perairan di seluruh dunia diperkirakan berkisar 512596 spesies yang terdiri dari 
20 famili dan 64 genus. Jenis ikan pari yang teridentifikasi di perairan laut Jawa 
terdiri dari 4 ordo, 9 famili, 16 genus, 4 ordo, 9 famili, 16 genus, dan 42 jenis 


ikan (Affa dan 42 jenis ikan (Affandi dkk. 1992). 


Klasifikasi Ikan Pari 
Menurut Anonim (a) (2008), ikan pari merupakan salah satu jenis ikan 

yang termasuk sub kelas Elasmobranchii. 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas : Elasmobranchii 

Subkelas : Neoselachii 


Famili : Arhynchobatidae 


2.3. 


2.4. 


Species : Bathraja maccaini 
Morfologi Ikan Pari 
Morfologi ikan pari ini memiliki betuk tubuh melebar ( depressed ) dan 
gepeng, selain itu memiliki satu pasang sirip dada yang menyatu dan melebar 
dengan bagian sisi kanan kelapanya. Sehingga, akan tampak atas dan bawah 
ikan ini lebih terlihat bulat maupun oval. Ikan ini memiliki bagian — bagian 
juga seperti ikan lainnya salah satu insang, mulut, anus dan juga klasper yang 
terletak pada bagian ventrak pada kelapanya. Bagian ekor pada ikan pare ini 
dilengkapi dengan duri penyengat yang mengandung racun untuk perlindungan 
dari ikan ini. Ikan ini juga memiliki mata yang terletak menyamping, dan 
berbentuk hampir seperti hewan darat. Selain itu, ikan ini juga memiliki ukuran 
dan bobot badan dewasa sangat bervariasi tergantung dengan spesies dan 
varietesnya. Namun, pada umumnya ikan pari kecil memiliki panjang 
mencapai 10 cm dan lebar mencapai 5 cm. Perlu diketahui, bahwa ikan ini 
dapat mencapai panjang 700 cm , lebar 610 cm dan berat mencapai 1-3 ton 
berdasarkan penemuan dari Bond.( Anonim 2013) 
e Ciri meristik 
Ikan pari dari genus Neotrygon memiliki beberapa ciri seperti ukuran lebar 
tubuh jauh lebih panjang dibanding total length sekitar 1,2 kali lebih panjang 
bagian dada berbentuk bulat sempit mulutnya bersudut lebar panjangnya 1,7 
sampai 2,1 kali lebar orbital. (Last 1977). 
e Ciri morfometrik 
Neotrygon kuhlii memiliki bentuk belah ketupat dan rata rata dapat tumbuh 
hingga diameter 47 cm dan panjang total 70 cm (Last et.al 1977) 
e Ciri Khusus 
Ikan pari Neotrygon kuhlii memiliki warna hijau tua dengan bintik-bintik 
biru bagian bawah tubuhnya berwarna putih. Warna cerah pada tubuh ikan 
pari adalah sebagai peringatan bahwa duri ikan pari tersebut berbisa (Dozier 
1977). 
Anatomi Ikan Pari 
Ikan Pari menggunakan 5 pasang insang yang dimilikinya sebagai alat 


pernapasan utama, dimana insang tersebut saling menyatu. Di dekat mata Ikan 


Pari terdapat alat bantu pernafasan berupa lubang yang disebut spirakel. Ikan 
Pari tidak memiliki operculum sehingga insang berhubungan langsung dengan 
air melalui celah insang. Insang terdiri dari beberapa bagian diantaranya 
filament branchial, jaring branchial, dan lengkung branchial. Insang 
merupakan tempat terjadianya difusi oksigen. Ikan pari memiliki tipe mulut 
penghisap dan letaknya inferior. Tipe berkaitan dengan fungsinya untuk 
mencari makan di dasar perairan., karena Ikan Pari termasuk ikan demersal. 
Ikan pari memiliki sistem integumen berupa sisik. Sisik ikan pari berupa sisik 
plakoid. Sisik plakoid terdiri atas lempengan dasar berbentuk lingkaran atau 
persegi yang tertanam pada lapisan dermis kulit dan bagian yang menonjol 
pada bagian luar epidermis. Sisi luar dilapisi oleh bahan yang menyerupai 
enamel yang dinamakan vitrodentrin, sedangkan bagian dalam yang 
merupakan bagian mangkuk dari dentin berisi pembuluh darah dan saraf. Sisik 
plakoid hanya terdapat pada ikan Chondrichthyes (M.F. Rahardjo, etal. 2011). 

Bentuk tubuh Ikan Pari yang memipih memungkinkannya hidup di dasar 
perairan. Menurut Murtidjo (2001), warna tubuh ikan pari yang gelap di bagian 
doral dan terang dibagian ventral memungkinkan Ikan Pari untuk melindungi 
tubuhnya dari serangan predatornya. Ikan Pari memiliki diameter mata yang 
besar yaitu mencapai 1,4 cm. Hal ini berkaitan dengan habitatnya dalam 
mencari mangsa yaitu di daerah yang masih terkena sinar Gambar 1.9 Tipe 
Sisik Placoid Ikan Pari matahari, jadi dalam memburu mangsanya Ikan Pari 
mengandalkan matanya. 

Pada bagian ekor Ikan Pari terdapat duri beracun yang disebut mirotoksin 
pada bagian ekor. Duri tersusun dari bahan seperti tulang dan keras yang 
disebut vasodentin. Disepanjang kedua duri tersebut terdapat gerigi yang 
bengkok ke belakang. Duri ini ditandai oleh adanya sejumlah alur yang dangkal 
sepanjang duri. Sepanjang tepi alur pada bagian bawah duri didapatkan satu 
celah yang dalam. Jika diamati dengan teliti maka celah ini akan tampak 
berisikan suatu jalur berupa jalur kelabu seperti spon lembut meluas sepanjang 
celah. Celah ini dinamakan celah kelenjar ventro lateral. Racun dihasilkan oleh 
jaringan ini. Adapun fungsi celah yaitu untuk melindungi jaringan kelenjar 


(M.F. Rahardjo, dkk. 2011). 


2.5. 


2.6. 


Sistem Integumen (Sistem Penutup Tubuh) 


Gambar 1. Bentuk Sisik Ikan Pari 

Epidermis disusun oleh beberapa lapisan sel epitel dan berhubungan 
dengan membran basal. Sel epitel biasanya tidak berkeratin, tetapi 
permukaannya dilindungi oleh cairan mukus. Pada lapisan epidermis selain 
epitel juga ada beberapa beberapa jenis sel lain, misalnya misalnya sel 
penghasil penghasil mukus dan sel yang baru yang baru tumbuh. tumbuh. 
Selain itu juga ada beberapa sel yang berpindah atau ada karena reaksi misalnya 
limfosit atau makrofag yang dapat kita temukan pada beberapa kasus 
(Hibiya1995). Lapisan dermis terbentuk dari kolagen yang berfungsi sebagai 
penghubung. 

Pada lapisan ini ada pigmen yang fungsinya memberikan warna pada 
ikan. Letak lapisan pigmen ini biasanya di bawah epidermis. Pada dermis 
terdapat alat keseimbangan yang terdiri dari lapisan dalam dan lapisan luar. 
Lapisan luar adalah lapisan keras yang tersusun dari sel-s 
Sistem Penggerak (Sistem Otot) 

Sistem perototan atau muskularis pada ikan adalah sama seperti pada 
sistem perototan vertebrata lainnya yang terdiri dari otot rangka, otot polos dan 
otot jantung. Sistem musularis yang paling sederhana ditemukan pada 
kelompok Cyclostomata karena posisi evolusinya dan tidak adanya spesialisasi 
pada otot. 

Berdasarkan bentuknya, otot pada ikan terbagi atas Cyclostomine yang 
dimiliki oleh kelompok Agnatha dan Piscine yang termasuk golongan 
Osteichthyes dan Chondrichthyes. Pada kelompok Cyclostomine, bentuk 


myomere terdiri dari satu lekukan ke dalam dan dua lekukan keluar dimana 


2.7. 


ujungnya tumpul. Sedangkan pada myomere penyusun otot piscine memiliki 
lekukan yang ujungnya tajam. Penyebutan otot rangka pada ikan tergantung 
dari sistem gerak yang dilakukan, lokasi otot, struktur otot dan pergerakannya. 

Sistem perototan atau muskularis pada ikan adalah sama seperti pada 
sistem perototan vertebrata lainnya yang terdiri dari otot rangka, otot polos dan 
otot jantung. Sistem muscularis yang paling sederhana ditemukan pada 
kelompok Cyclostomata karena posisi evolusinya dan tidak adanya spesialisasi 
pada otot. Berdasarkan bentuknya, otot pada ikan terbagi atas Cyclostomine 
yang dimiliki oleh kelompok Agnatha dan Piscine yang termasuk golongan 
Osteichthyes dan Chondrichthyes. Pada kelompok Cyclostomine, bentuk 
myomere terdiri dari satu lekukan ke dalam dan dua lekukan keluar dimana 
ujungnya tumpul. Sedangkan pada myomere penyusun otot piscine memiliki 
lekukan yang ujungnya tajam. Penyebutan otot rangka pada ikan tergatung dari 
system gerak yang dilakukan, lokasi otot, struktur otot dan pergerakannya. 

Sistem otot ikan pari dapat dilihat dengan cara menyayat kulit ikan pari. 
Bagian otot merupakan bagian yang biasa disebut oleh masyarakat awam 
sebagai daging ikan. Pada bagian otot jika dilihat dari posisinya, terbagi atas 
dua bagian, yaitu bagian atas atau biasa disebut epaxial, dan juga bagian bawa 
atau biasa disebut dengan ipaxial. Adapun disetiap bagiannya, terdapat ruas 
ruas putih diantara otot yang membentuk seperti V melintang horizontal yang 
biasa disebut dengan mioseptum. Diantara ruas putih tersebut terdapat otot otot 
atau biasa disebut dengan miomere. 
Sistem Pencernaan 

Sistem pencernaan pada ikan pari terdiri dari mulut, faring, oesofagus 
yang pendek, lambung, usus dan bermuara ke anus. Mulut yang lebar dibatasi 
oleh barisan transversal gigi yang meruncing tajam; gigi ini tertanam di dalam 
daging pada rahang dan secara berkala digantikan oleh barisan gigi baru dari 
belakang. Lidah yang rata menempel ke lantai mulut. Di sisi faring yang lebar 
terdapat lubang yang mengarah ke celah insang dan spirakel yang terpisah. 
Esofagus yang pendek mengarah ke lambung yang berbentuk U, yang berujung 
di otot sfringter sirkular, katub polarik. Usus mengikuti dan berhubungan 


langsung dengan kloaka serta anus. Di usus terdapat sekat yang tersusun spiral, 
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dilapisi dengan membrane mukosa, yang menunda masuknya makanan dan 
menyediakan daerah absorbsi yang besar (Jasin, 1984). 
Sistem Reproduksi 

Ikan Pari bersifat dioecious, yaitu alat kelamin jantan dan betina dapat 
dibedakan dengan jelas. Pari jantan mempunyai sepasang alat kelamin terletak 
di pangkal ekor yang dinamakan clasper, yang bila telah berukuran panjang 
melebihi dari sirip perut maka Pari tersebut dapat dikatakan telah dewasa. 
Sedangkan untuk betina tidak mempunyai clasper namun alat atau lubang 
kelaminnya dapat terlihat. 

Ikan Pari umumnya memjjah satu kali dalam satu musim pemijahan (total 
spawner). Setiap akan mendekati musim pemijahan dapat ditandai dengan 
terjadinya peningkatan persentase dari tingkat kematangan gonad (Effendie 
1997). Secara umum Pari yang telah matang gonad mendominasi sampai lebih 
dari 50% hasil tangkapan, yaitu mulai bulan April, Juni, Juli, Agustus, 
September, dan Oktober (ChavertAlmeida et al. 2005). 


BAB III 
BAHAN DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Praktikum Ikhtiologi mengenai identifikasi ikan Pari dilaksanakan pada 
hari Selasa tanggal 19 April 2024, pada pukul 07.30-09.30 WIB. Bertempat di 
laboratorium Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 
Padjadjaran 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat merupakan benda yang digunakan untuk membuat atau melakukan 
sesuatu. Sedangkan bahan merupakan sesuatu yang diperlukan dari bagian 
yang akan dibuat. 
3.2.1. Alat - alat praktikum 
Berikut merupakan tabel alat beserta fungsinya yang digunakan saat praktikum: 


Tabel 1. Alat-alat Praktikum 


No [Alat Praktikum Fungsi 
1. (Tissue Untuk mengelap atau membersihkan alat yang 
telah digunakan 
2. |Cawan petri | Untuk tempat meletakkan organ ikan 
3. Pisau bedah | Untuk membedah ikan 
4. (Jarum Untuk membuat ikan pingsan 
5. |Pinset Untuk membantu mengambil sisik atau memisahkan jari- 


jari sirip ikan dengan selaputnya 


Gunting bedah| Untuk membedah atau memotong daging ikan 


Toples Untuk tempat mengambil ikan 


6 
7 
8. | Milimeter blok) Untuk mengukur panjang ikan 
9 


Masker Untuk melindungi bagian muka saat praktikum 


10. (Timbangan | Untuk menimbang bobot ikan 


11. (Sarung tangan Untuk melindungi tangan dan melindungi tejadinya 
lateks kontaminasi 


3.2.2. Bahan - Bahan Praktikum 


Bahan praktikum yang digunakan merupakan ikan Pari dari perairan yang 


sudah disediakan oleh asisten laboratorium di kolam laboratorium. 


3.3. Prosedur Kerja 


3.4. 


1. 


2 
3. 
4 


9. 


1 


Alat dan bahan dipersiapkan di meja praktikum 

. Bahan praktikum didokumentasikan 

Mengambil ikan pari, tidak perlu dimatikan karena ikan sudah mati 

. Mengukur dan mengidentifikasi berdasarkan sifat meristik (bentuk sirip, 
jari- jari sirip, dan rusuk lateral) 

menghitung jumlah sisik dan jari-jari sirip serta ukur tubuh dan sirip ikan. 
Kemudian catat 

Bedah badan ikan yang dimulai dari bagian anus sampai ke linea lateralis 
hingga ke dekat insang 

Setelah itu ambil insang ikan untuk digambar 

Kemudian keluarkan isi perut ikan dan cari usus, gonad, san gelembung 
renang kemudian didokumentasikan 

Lalu, membuat hasil laporan yang disediakan 


0. Membersihkan alat praktikum 


Analisis Data 


Dari analisis data yang telah kami berikan metode kelompok 6 yang 


telah digunakan adakah data kuantitatif dan data analisa yang membantu 


membuat data bedasarkan hasil analisa dapat diberikan bedasarkan 


k 
d 


emampuan karena, hasil analisa tidak dapat dihitung namun dapat dilihat dan 


irasakan (kualitatif). Contoh jenis Data analisa kuantitatif yang dipakai 


contohnya mengukur beberapa jumlah jari sirip,sisik, mengukur panjang tubuh 


ikan, , panjang sirip, panjang usus dan lain-lain. Sedangkan data kualitatif 


contohnya yaitu, melihat organ, bentuk insang, dan lain-lain. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Ciri Meristik 

Karakter meristik berkaitan dengan penghitungan jumlah bagian-bagian 
tubuh ikan (counting methods). Variabel yang termasuk dalam karakter 
meristik antara lain jumlah jari-jari sirip, jumlah sisik, jumlah tapis insang, dan 
jumlah gelembung renang. Faktor yang dapat mempengaruhi ciri meristik yaitu 
suhu, kandungan oksigen terlarut, salinitas, atau ketersediaan sumber makanan 
yang mempengaruhi pertumbuhan larva ikan. 


Tabel 2. Hasil Pengamatan Ciri Meristik Ikan Pari 


Ciri Meristik Hasil 
Pectoral (p) LX 
20 
Ventral (V) Vii 
2 
Anal - 
Caudal - 


Linea Lateralis 1 - 


Linea Lateralis 2 


Linea Transvelis 1 - 


Linea Travenlis 2 


Dorsal 12 


Dorigin - 


Vorigi - 


Aorigin - 


Dari data kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ikan pari dengan 
berat 229 gram mempunyai panjang pectoral lunak mengeras LX ,dan lunak 20 
Pada bagian sirip ventral memiliki jari-jari Lunak mengeras vii dan lunak 2. 
4.2. Ciri Morfometrik 
Morfometrik adalah ukuran bagian-bagian tertentu dari struktur tubuh 


ikan (measuring methods). Ukuran ikan adalah jarak antara satu bagian tubuh 
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kebagian tubuh yang lain. Karakter Morfometrik yang sering digunakan untuk 
ukur antara lain panjang total, panjang baku, panjang cagak, tinggi dan lebar 
badan, tinggi dan panjang sirip, dan diameter mata. 


Tabel 3. Hasil Pengamatan Ciri Morfometrik Ikan Pari 


No Ciri Morfometrik Hasil 
1 Standard Length (SL) 26 
2 Fork Length (FL) 26 
3 Total Length (TL) 26 
4 Head Length (HL) 9,1 
5 Dorsal Fin Base (DFB) 1 - 

6 Dorsal Fin Base (DFB) 2 - 

7 Snout Length (SntL) 9,1 
8 Orbit Diameter (OD) 0,6 
9 Pectoral Fin Length (PFL) 20,9 
10 Ventral Depth 2,1 
11 |audal Peduncle Length (CPL) - 
12 Body Depth (BD) 25,2 
13 (Caudal Peduncle Depth (CPD) - 
14 | Dorsal Fin Length (DFL) 1 - 
15 | Dorsal Fin Length (DFL) 2 - 
16 Anal Fin Length (AFL) - 
17 Anal Fin Base (AFB) - 
18 DW 25,2 
19 DL 26,4 


Dari data diatas Berdasarkan identifikasi ciri morfometrik ikan Pari 
memiliki TL 26 cm, SL 26 cm, HL 9,1 cm, Snl 69 cm, OD 6,5 cm, BD 25,2 
cm, PFL 20,9 cm, VFL 2,1 cm.TL ikan Pari dapat digunakan sebagai standar 
layak tangkap ikan, karena TL berbanding lurus dengan bobot ikan. Dapat 
diartikan jika TL semakin panjang, bobot semakin berat. Dengan kita 


mengetahui TL kita akan tahu ikan mana yang kita layak untuk ditangkap. 
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4.3. Ciri Morfologi Khusus 


Tabel 4. Hasil Pengamatan Ciri Morfologi Khusus Ikan Pari 


No. Ciri Meristik Hasil 
1. Bentuk Tubuh Ikan Depressed 
Sumber : gambar pribadi 
2. Bentuk Mulut Terminal 
Sumber : gambar pribadi 
3. Letak Mulut Inferior 
Sumber : gambar pribadi 
4. Bentuk Siri k | A 
entuk Sirip Cabu po Lia 
gambar pribadi 
5 Bentuk Misai Samping mulut - 
6. | Alat bantu pernafasan spiracle - 
7 Keel - - 
8 Adiposa Fin - - 
9. Finlet - - 


4.4. Sistem Integumen 


melindungi, dan menginformasikan hewan terhadap lingkungan sekitarnya. 
Sistem ini sering kali merupakan bagian sistem organ yang terbesar mencakup 


kulit dan derivate- derivatnya. 


Sistem integumen adalah sistem organ yang membedakan, memisahkan, 
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Sistem Integumen Ikan pari 


No. Ciri Meristik Hasil Gambar 


1 Bentuk Sisik Diakoid PN 


2 Kelenjar Beracun! Sisisk Berduri rs 


4.5. Sistem Otot 


Sistem perototan atau muskularis pada ikan adalah sama seperti pada 
sistem perototan vertebrata lainnya yang terdiri dari otot rangka, otot polos dan 
otot jantung. Sistem musularis yang paling sederhana ditemukan pada 
kelompok Cyclostomata karena posisi evolusinya dan tidak adanya spesialisasi 
pada otot. Berdasarkan bentuknya, otot pada ikan terbagi atas Cyclostomine 
yang dimiliki oleh kelompok Agnatha dan Piscine yang termasuk golongan 
Osteichthyes dan Chondrichthyes. Pada kelompok Cyclostomine, bentuk 
myomere terdiri dari satu lekukan ke dalam dan dua lekukan keluar dimana 
ujungnya tumpul. Sedangkan pada myomere penyusun otot piscine memiliki 
lekukan yang ujungnya tajam. Penyebutan otot rangka pada ikan tergantung 
dari sistem gerak yang dilakukan, lokasi otot, struktur otot dan pergerakannya. 

Sistem perototan atau muskularis pada ikan adalah sama seperti pada 
sistem perototan vertebrata lainnya yang terdiri dari otot rangka, otot polos dan 
otot jantung. Sistem muscularis yang paling sederhana ditemukan pada 
kelompok Cyclostomata karena posisi evolusinya dan tidak adanya spesialisasi 
pada otot. Berdasarkan bentuknya, otot pada ikan terbagi atas Cyclostomine 
yang dimiliki oleh kelompok Agnatha dan Piscine yang termasuk golongan 
Osteichthyes dan Chondrichthyes. Pada kelompok Cyclostomine, bentuk 
myomere terdiri dari satu lekukan ke dalam dan dua lekukan keluar dimana 
ujungnya tumpul. Sedangkan pada myomere penyusun otot piscine memiliki 
lekukan yang ujungnya tajam. Penyebutan otot rangka pada ikan tergatung dari 
system gerak yang dilakukan, lokasi otot, struktur otot dan pergerakannya. 

Sistem otot ikan pari dapat dilihat dengan cara menyayat kulit ikan pari. 


Bagian otot merupakan bagian yang biasa disebut oleh masyarakat awam 
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4.6. 


4.7. 


4.8. 


sebagai daging ikan. Pada bagian otot jika dilihat dari posisinya, terbagi atas 
dua bagian, yaitu bagian atas atau biasa disebut epaxial, dan juga bagian bawa 
atau biasa disebut dengan ipaxial. Adapun disetiap bagiannya, terdapat ruas 
ruas putih diantara otot yang membentuk seperti V melintang horizontal yang 
biasa disebut dengan mioseptum. Diantara ruas putih tersebut terdapat otot otot 
atau biasa disebut dengan miomere. 
Sistem Pencernaan 

Sistem pencernaan pada ikan pari terdiri dari mulut, faring, oesofagus 
yang pendek, lambung, usus dan bermuara ke anus. Mulut yang lebar dibatasi 
oleh barisan transversal gigi yang meruncing tajam; gigi ini tertanam di dalam 
daging pada rahang dan secara berkala digantikan oleh barisan gigi baru dari 
belakang. Lidah yang rata menempel ke lantai mulut. Di sisi faring yang lebar 
terdapat lubang yang mengarah ke celah insang dan spirakel yang terpisah. 
Esofagus yang pendek mengarah ke lambung yang berbentuk U, yang berujung 
di otot sfringter sirkular, katub polarik. Usus mengikuti dan berhubungan 
langsung dengan kloaka serta anus. Di usus terdapat sekat yang tersusun spiral, 
dilapisi dengan membrane mukosa, yang menunda masuknya makanan dan 
menyediakan daerah absorbsi yang besar (Jasin, 1984). 
Sistem Pernafasan 

Menurut Fikri et. al (2017) menjelaskan bahwa sistem pernapasan pada 
ikan pari tidak mengambil air dari mulut ikan pari, melainkan melalui spirakel 
yang ada di kepalanya, tepatnya di belakang matanya. Air dialirkan dari atas 
dan di keluarkan melalui celah insang berjumlah lima (ada yang 6 hingga 7, 
namun sangat jarang) di bagian bawah tubuhnya yang terletak di dekat mulut. 
Rasio Gonad 

Menurut Mahdiana et. al (2022) yang melakukan penelitian di Laut Jawa. 
kelamin ikan pari yang diperoleh selama penelitian terdiri dari 77 ekor ikan 
jantan dan 86 ekor ikan betina, dengan demikian, rasio kelamin ikan pari jantan 


dan betina adalah 1,00 : 1,10. 
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5.1. 


5.2. 


BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Dari praktikum yang telah kami lakukan kami menarik kesimpulan 
bahwa Ikan pari yang kami analisis adalah ikan pari berjenis Dasyatis sp.. Ikan 
Pariadalah ikan yang tergolong sebagai ikan Chondrichthyes atau bertulang 
belakang. Ikan pari memiliki bentuk tubuh depressed dengan letak mulut 
inferior. 

Ikan pari yang kami analisis memiliki warna coklat dengan spirakle 
sebagai alat bantu pernafasannya. Ikan pari tersebut berjenis kelamin jantan 
karena adanya clasper pada sirip ventralnya. 

Ikan pari adalah ikan yang memiliki nilai ekonomis yang penting 
khususnya bagi pasar lokal. Daging ikan pari dapat dikonsumsi oleh manusia 
dan kulitnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan tas, dompet dan 
lain-lain. 

Saran 

Diharapkan kedepannya kepada praktikan agar lebih serius dan teliti lagi 
dalam mengamati ciri meristik, morfologi, dan morfometrik ikan Pari yang 
terdapat pada praktikum agar dapat mengetahui dengan jelas. Tetap selalu siap 
sedia dikala praktikum akan dimulai sebagai contoh: praktikan diharapkan 
untuk membawa masker menghindari untuk bau yang tidak sedap dari ikan pari 


yang akan dianalisis.. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Alat Praktikum Alat-alat Pratikum 


B" 


Mikroskop 


Baki 


Gunting Bedah 


ipinset 


bedah 


Pisapisau 


Penggaris 


Milimeter block 


sarung dan latex 


Lampiran 2. Bahan Praktikum 


Lampiran 3. Prosedur Kerja 


Siapkan alat bedah yang sudah di siapkan dan baki 


Matikan ikan yang masih hidup dengan menusuk tepat di atas 


Siapkan penggaris dan milimeter block yang sudah dilaminating 


Ukur ikan menggunakan 


Ukur bagian morfometrik dan meristik 


Catat hasil pengukuran morfometrik dan 


Bedah Ikan dengan memulai dari lubang anal hingga lateral 


Jangan lupa untuk dokumentasi setiap bedah dah 


Potong kaudal ikan untuk 


gunting menuju 


Keluarkan organ dari tubuh ikan untuk di identifikasi dan 


Catat keseluruhan hasil 


